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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan banyaknya persaingan global dibidang bisnis sekarang ini, setiap 

perusahaan harus mempunyai strategi pemasaran yang dapat meningkatkan penjualan 

produknya.Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk berkinerja dengan efektif dan 

efesian.Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang optimum 

dari kegiatannya.Penerapan prinsip ekonomi sangat dituntut bagi setiap pelaku kegiatan 

usaha agar dapat bertahan dipersaingan global saat ini. 

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, diantaranya 

dengan mengevaluasi faktor biaya dalam proses operasional perusahaan. Biaya oprasional 

merupakan biaya yang mutlak ada dalam perusahaan baik perusahaan manufaktur ataupun 

perusahaan jasa. Tinggi rendahnya biaya operasional perusahaan akan berpengaruh pada 

penetapan harga produk yang dapat membuat produk dapat bersaing dengan produk lain. 

Dan otomatis berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Supaya bisa bertahan dalam menghadapi persaingan.Perusahaan dituntut untuk 

menghasilkan produk dengan biaya operasional serendah mungkin.Bagi perusahaan 

manufaktur maupun perusahaan dibidang jasa, biaya operasional tidak terbatas hanya 

dalam memproduksi suatu matrial menjadi barang jadi, tetapi juga sampai barang tersebut 

didistribusikan agar sampai konsumen. Menurut Kasmir (2006 : 195 ),Distribusi adalah 

cara perusahaan menyalurkan barangnya, mulai dari perusahaan sampai ketangan 

konsumen akhir. 

Dalam srategi pendistribusian produk keberbagai daerah yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia hal terpenting adalah Transportasi. Menurut Nasution 

(2006:105),menajemen transportasi adalah ke ikatan yang dilaksanakan oleh bagian 

transportasi atau unit dalam organisasi industri atau perdagangan dan jasa lain 

(Manufacturing business and service)untuk memindahkan  barang dari suatu lokasi ke 

lokasi lain secara evektif dan efesien”. Transportasi merupakan proses perpindahan 

material yang belum bernilai padaproduk dan sifatnya merupakan biaya cost. Tetapi jika 

ditinjau dari biaya operasional perusahaan.Aktivitas transportasi memberikan kontribusi 

paling besar pada total biaya dalam bentuk biaya transportasi.Karena biaya transportasi 
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membutuhkan biaya yang besar.Oleh sebab itu, diperlukan perencanaan yang matang agar 

biaya transportasi yang dikeluarkan menjadi seefesien mungkin agar tidak menjadi 

persoalan dengan biaya yang besar. 

Sebagai objek penelitian dalam penulisan ini adalah PT. Kaldusari Nabati 

Indonesia yang berkantor di Jl. Raya Trosobo no.35 Taman-Sidoarjo.Perusahaan ini 

berdiri sejak tahun 2002.Perusaaan ini dikenal sebagai perusaan yang memproduksi 

berbagai produk Wafer.PT. Kaldusari Nabati mempunyai beberapa pabrik dan beberapa 

gudang yang tersebar diseluruh Indonesia yang kegiatan usahanya memproduksi dan 

mendistribusikan produk Nabati Wafer dengan jumlah yang besar. Adapun Merk yang 

diproduksi PT. Kaldu Sari Nabati sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Jenis / Merk 

No JENIS / MERK KEMASAN 

1 RICH. AHH TRIPLE CHEESE  12X10pcs 

2 RICHEESE WAFER KEJU 6x20 pcs 

3 Nabati Siip 8x20 pcs 

4 RICHOCO 12x20 pcs 

5 NEXTAR NASTAR  6x10pcs 

Sumber : PT. Kaldusari Nabati 

 

Proses pendistribusian produk di PT. Kaldusari Nabati telah mencapai ke beberapa 

daerah diseluruh pulau Indonesia dengan permintaan yang beragam. Daerah pemasaran 

meliputi Jawa, Bali, Sulawesi Dan Kalimantan. 

Pada tabel 1.2 berikut ini akan ditampilkan data wilayah pendistribusian di daerah 

yang ada di Jawa Timur. Dengan data jumlah permintaannya: 
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Tabel 1.2 Data Permintaan Produk Nabati Wafer Bulan Oktober 2016 – September 2017 

(Dalam satuan Karton) 

No KOTA MERK 

Periode 2016 

Okt nov Des Jan  Feb mar apr mei jun jul agt sep 

1 Mojokerto 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  2,149 2,691 2,491 2,977 2,651 3,006 2,741 3,239 3,306 2,519 2,799 3,334 
RICHEESE 
WAFER 
KEJU 2,323 2,394 2,091 2,391 2,723 2,117 2,301 2,719 2,329 2,587 2,248 2,678 

Nabati Siip 1,780 1,734 1,506 1,774 1,951 2,089 1,656 1,957 2,297 1,854 1,668 1,987 

RICHOCO 1,546 1,346 2,046 2,406 2,097 2,231 2,250 2,659 2,455 1,992 2,261 2,694 
NEXTAR 
NASTAR  2,677 2,163 2,643 2,134 1,940 2,034 2,907 3,436 2,238 1,843 2,006 2,390 

    TOTAL 10,474 10,329 10,777 11,683 11,363 11,477 11,855 14,010 12,625 10,795 10,982 13,085 

2 Jombang 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  2,403 2,066 1,883 2,380 2,077 2,374 2,071 2,448 2,612 1,973 2,237 2,666 
RICHEESE 
WAFER 
KEJU 2,334 1,949 2,037 1,803 2,100 2,043 2,241 2,648 2,247 1,995 1,695 2,019 

Nabati Siip 2,674 2,931 2,517 2,697 2,394 2,177 2,769 3,272 2,395 2,275 2,535 3,021 

RICHOCO 1,823 2,071 2,034 1,951 2,231 2,409 2,238 2,645 2,649 2,120 1,834 2,186 
NEXTAR 
NASTAR  2,631 2,391 2,983 3,349 2,803 3,049 3,281 3,878 3,353 2,663 3,148 3,750 

    TOTAL 11,866 11,409 11,454 12,180 11,606 12,051 12,600 14,891 13,257 11,025 11,449 13,642 
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Lanjutan Tabel 1.3 Data Permintaan Produk Nabati Wafer Bulan Oktober 2016 – September 2017 

(Dalam satuan Karton) 

No KOTA MERK 

Periode 2016 

okt nov des jan  feb mar apr Mei jun jul agt sep 

3 Kediri 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  1,917 1,463 1,249 1,814 2,231 1,383 1,373 1,623 1,521 2,120 1,705 2,032 
RICHEESE 
WAFER KEJU 1,457 1,849 1,949 2,037 1,603 1,863 2,143 2,533 2,049 1,523 1,915 2,282 

Nabati Siip 1,337 1,203 1,460 917 906 1,291 1,606 1,898 1,421 860 862 1,027 

RICHOCO 1,003 1,349 1,120 1,069 1,177 623 1,232 1,456 685 1,118 1,004 1,197 
NEXTAR 
NASTAR  903 960 774 1,006 620 1,351 852 1,007 1,487 589 945 1,126 

    TOTAL 6,617 6,823 6,551 6,843 6,537 6,511 7,207 8,517 7,163 6,210 6,432 7,664 

4 Pasuruan 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  2,046 2,334 1,920 2,346 2,240 2,137 2,112 2,496 2,351 2,128 2,205 2,627 
RICHEESE 
WAFER KEJU 1,917 1,986 2,363 2,329 2,283 2,491 2,599 3,072 2,741 2,169 2,189 2,608 

Nabati Siip 1,534 1,694 1,757 1,823 1,660 1,654 1,933 2,284 1,820 1,577 1,713 2,042 

RICHOCO 2,089 2,166 2,317 2,289 2,169 2,486 2,549 3,012 2,734 2,060 2,151 2,563 
NEXTAR 
NASTAR  2,451 1,974 1,631 1,249 1,289 1,489 1,795 2,121 1,637 1,224 1,174 1,398 

    TOTAL 10,037 10,154 9,989 10,034 9,640 10,257 10,987 12,985 11,283 9,158 9,432 11,238 
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Lanjutan Tabel 1.4 Data Permintaan Produk Nabati Wafer Bulan Oktober 2016 – September 2017 

(Dalam satuan Karton) 

No KOTA MERK 

Periode 2016 

okt nov des jan  feb mar apr Mei jun jul agt sep 

5 Malang 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  2,994 2,683 3,286 2,974 3,123 3,294 3,614 4,271 3,624 2,967 2,796 3,331 
RICHEESE 
WAFER KEJU 2,434 2,271 2,329 2,360 2,431 2,237 2,561 3,027 2,461 2,310 2,218 2,643 

Nabati Siip 2,677 2,623 2,977 2,774 2,734 2,991 3,275 3,870 3,291 2,598 2,608 3,107 

RICHOCO 1,917 2,054 2,234 2,289 2,151 2,374 2,458 2,905 2,612 2,044 2,151 2,563 
NEXTAR 
NASTAR  3,009 3,334 2,923 2,720 3,286 2,734 3,215 3,800 3,008 3,121 2,557 3,046 

    TOTAL 13,031 12,966 13,749 13,117 13,726 13,631 15,123 17,873 14,995 13,039 12,330 14,691 

6 Blitar 

RICH. AHH 
TRIPLE 
CHEESE  2,434 2,271 2,329 2,360 2,431 2,237 2,561 3,027 2,461 2,310 2,218 2,643 
RICHEESE 
WAFER KEJU 2,451 1,974 1,631 1,249 1,289 1,489 1,795 2,121 1,637 1,224 1,174 1,398 

Nabati Siip 3,009 3,334 2,923 2,720 3,286 2,734 3,215 3,800 3,008 3,121 2,557 3,046 

RICHOCO 2,089 2,166 2,317 2,289 2,169 2,486 2,549 3,012 2,734 2,060 2,151 2,563 
NEXTAR 
NASTAR  1,917 1,463 1,249 1,814 2,231 1,383 1,373 1,623 1,521 2,120 1,705 2,032 

    TOTAL 11,900 11,209 10,449 10,431 11,406 10,329 11,493 13,583 11,361 10,835 9,806 11,683 
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Berikut adalah Gambar 1.1 Peta Jawa Timur. dari peta ini dapat dilihat rute yang dilalui oleh arama.  

Peta Jawa 

Gambar 1.1 Peta Jawa Timur 
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Sedangkan jarak tempuh dari kota pertama kekota lainnya dapat dilihat pada tabel 1.5 

berikut: 

      

Tabel 1.5 Jarak tempuh pengiriman ( Km ) 

NO KOTA Sidoarjo Mojokerto Jombang Kediri Pasuruan Malang Blitar 

1 Sidoarjo 0 49 79 123 60 89 167 

2 Mojokerto 49 0 30 139 61 89 170 

3 Jombang 79 30 0 71 91 119 140 

4 Kediri 116 58 36 0 118 83 48 

5 Pasuruan 60 61 91 181 0 26 107 

6 Malang 86 89 119 178 26 0 81 

7 Blitar 167 170 140 189 107 81 0 

Sumber : Peta kilometer Jawa Timur 

 

Untuk proses pendistribusian ke distributor yang ada di wilayah Jawa Timur, PT. 

Kaldusari Nabati melakukan pendistribusian satu distributor dilayani satu armada, 

meskipun permintaan distributor separuh dari kapasitas armada, pengiriman tetap 

dilakuakan supaya kualitas pelayanan menjadi cepat. Oleh karena itu biaya yang menjadi 

besar. Sehingga perlu diadakan penelitian tentang rute yang dilewati oleh kendaraan, guna 

meminumkan biaya distribusi. 

PT. Kaldusari Nabati mendistribusikan ke beberapa distributor yang ada di Jawa Timur. 

Diantaranya adalah : 

 

Tabel 1.6 Daftar distributor produk Nabati wafer area Jawa Timur 

NO NAMA ALAMAT KOTA 

1 PT. Mekar Jaya Abadi Jl. Jayanegara No. 86 MOJOKERTO 

2 CV. Kharisma Jaya Jl. Pasar Jeruk No. 12 JOMBANG 

3 CV. Mitra Daya Pangan Jl. Veteran No. 151 KEDIRI 

4 PT. Mitra Arta Sukses Jl. Raya Sambisirah No. 23 PASURUAN 

5 CV. Sinar Oleo Nabati Jl. Sumber Waras No. 25 MALANG  

6 CV. Blitar Merah Abadi Jl. Sriti NO. 39 BLITAR 

 

Sebelum dilakukan pengiriman ke distributor Admin Logistik akan membuatkan DO.Setelah 

dibuatkan DO proses selanjutnya stufing by sistem dan cetak, stufing diberikan ke picker dan cekker 

untuk proses penyimpanan barang dan muat. Contoh stuffing dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1.2 

Setelah proses muat selesai cekker memberikan stufing ke admin untuk dibuatkan surat jalan. 

Contoh surat jalan yang dikeluarkan cekker dapat dilihat pada gambar 1.2

 

Gambar 1.3 

Sasaran distribusi PT. Kaldusari Nabati adalah dapat melakukan waktu pengiriman 

produk secara tepat dengan biaya yang efesien. PT. Kaldusari Nabati dituntut untuk dapat 

merancang kinerja pengiriman yang dapat menghemat biaya operasional. Sedangkan pada 

perusahaan, sasaran tersebut masih ada permasalahan dari perusahaan, dimana dalam 

pengiriman produk kebeberapa Distributor di Jawa Timur belum adanya perencanaan 

pengiriman dan pendistribusian barang yang tepat. Perusahaan melakukan pengiriman 

produk ke distributor satu persatu. Jadi armada berangkat dari gudang melanjutkan 
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pengiriman ke distributor kemudian setelah produk diterima distributor armada tersebut 

kembali ke gudang. 

Dengan cara seperti itu, perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih besar karena 

armada yang digunakan cukup banyak supaya dapat memenuhi permintaan distributor. 

Jadi biaya bahan bakar, biaya tenaga kerja dan biaya perawatan kendaraan menjadi lebih 

banyak. 

Berdasarkan permasalahan perusahaan tersebut, maka perusahaan membutuhkan 

suatu penjadwalan armada dan penentuan jalur distribusi secara tepat untuk mengurangi 

pemborosan dalam segi waktu, jarak, dan tenaga serta mendapat biaya yang lebih murah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari Latar Belakang tersebut maka permasalahan yang dapat diambil adalah 

“Bagaimana perusahaan menentukan jumlah armada dan rute perjalanan yang ditempuh 

armada agar dapat memenuhi permintaan distributor tetapi tidak mengeluarkan biaya 

pengiriman yang cukub besar”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengidentifikasi sistem distribusi produk Nabati Wafer di PT. Kaldusari Nabati  

2. Mengelompokkan customers kedalam cluster-cluster menggunakan modivikasi 

algoritma sweep. 

3. Menyusun model matematis untuk menentukan rutedistribusi masing-masing clusters 

4. Menentukan penghematan jarak, waktu tempuh dan ongkos bahan bakar yang 

didapatkan berdasarkan rute usulan jika dibandingkan rute perusahaan saat ini.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi perisahaan : Managemen perusahaan dapat mengetahui sistem pendistribusian dan 

dapat meminimumkan biaya distribusi  

2. Bagi penulis : Penulis akan mendapat ilmu yang berharga dengan mengetahui sistem 

distribusi tersebut dan menelitinya.  
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1.5 Batasan  Masalah Dan Asumsi 

 

1.5.1 Batasan 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di PT. Kaldusari Nabati  

2. Penelitian ini hanya membahas sistem transportasi dan penggunaan armada sesuai 

kapasitasnya. 

3. Penelitian ini dilakukan pada wilayah distribusi di Jawa Timur  

4. Penelitian ini dilakukan saat produk tersedia dan siap di distribusikan  

 

1.5.2  Asumsi 

1. Perjalanan dari depot ke titik pengiriman dan antar titik pengiriman dianggap lancar 

(tidakmacet) dan kendaraan dianggap baik (tidak rusak). 

2. Kecepatan kendaraan konstan 35 km/jam 

3. Koordinat masing-masing titik customersdianggap akurat.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan merupakan uraian singkat yang akan dibahas pada tiap bab. 

Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahass mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

manfaat asan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori – teori yang dapat membantu penulis untuk 

menyelesaikan  permasalahan yang ada berdasarkan literature yang digunakan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas langkah – langkah dalam menyelesaikan permasalahan, yang 

dimulai dari pengumpulan data, dan pengolahan data dengan metode – metode 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 


